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RANCANG BANGUN DAN UJI TEKNIS ALAT PEMARUT SAGLU
{Metroxylon sp ) DENGAN TENAGA MOTOR LISTRIK
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Budi Astra Pinem, di bawah bimbingan
Ie. Charmyn Chatih, M5 dan Aerifirean, 517 M.Eng

ABSTRAK

IPenelitian mengenai “Rancang Bangun dan Ui Teknis Alat Pemarut Sagu
{Metrooylon sp ) dengan Tenaga Motor Listrik™ telah dilakukan di Bengkel Progrum
studi Teknik Pertanian Fakuhas Teknologi Pertanian Universitas Andalas, Padang
pada 0= Apustus 2008 sampai 17 September 2008, Tujuan dari penelitian ini adalah
melikukan rancang bangun alal pemanat sagu mekanis dengan tenaga motor listrik
vang sedechana dan tepat guna, dan  meningkatkan kapasitas pemarutan cmpulur
sagu. Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental vang terdin
dari tiga tahap perancangan meliputi analisis rancangan fungsional dan strukwral,
tahap pembuatan, serta tahap pengujian alal. Dari analisis teknis alat ini dengan tiga
perlakuan rpm yaitu; 710 rpm. 473 rpm, dan 355 rpm, maka dapat disimpulkan alat
pemnarul sapu ink bekerja optimum pada putaran 473 rpm. Hasil analisis eknik
memperlihatkan {1} kapasilas pemarutan terbesar 21, 932 kgfam, {2} rendemen
pemarutan terbesar 90,80 %, (3) persentase kehilangan hasil terkecil 0,60 %, b
tingkat kebisingan alal berkisar 100 dB, (5) kebutuhan dava listeik sebesar ,3828
kWh, {6} biaya pokok alat pemarut sagu ini terendah sebesar Rp. £95,87/ jam, Daya
{perwer) vang dibutuhkan untuk proses pemarutan sebesor 360,15 Nom/s, kehalusan
hasil pemarutan termasuk pada Kisaran saringan dengan ukuran 3,175 mm sampai
00757 mm. Untuk memperbesar kapasitas pemarutan perlu melakukan modifikasi
pada gigi-gig silinder permnarul dengan memperbesar diameter serta menambah Ginggei
gigs pemarul sehingea Lidsk mudah habis, mengganti bahan penutup selinder seria
corong pengeluaran (eodedd dan rangka utama dengan material vang lain untuk
menguranygu kehisingan.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karbohidrat atau hidrat arang adalah suatu zat gizi vang Ringsi utwmnanya
sebagal penghasil energl. dimana sctiap gramnya menghasilkan 4 kalori, Walaupun
lemak menghasilkan energi lebib besar, pamun karbohidrat lebih banvak di konsumsi
sehari-har schagal bahan makanan pokok, terutama pada negara sedang berkembang,
Karbohidrat dikensumsi sekitar 70-80% dari total kalori, bahkan pada daerah-daeral
miskin bisa mencapai 90%. Karbohidrat banyak ditemukan pada serealia sepern
beras, terigu, gandum, jaguny, kenlang, sugu dan sebagainya {Sediaoctama, 19893,

Sagu merupakan sumber karbohidrat yang baik, yang kedudukannva dapar
diseiajarkan denpan tepung beras, tenigu. jagung. gandum, kentung schingga dapal
digunakan dalam disversilikast pangan sumber kalor, Tanaman sapu sangat potensial
untuk dikembangkan schagai bzhan pangan alternatif bogt masyvarnkal [ndonesia,
sagu mumpy menghasilkan pat kenng hingga 25 ton per hektar, javh melebihi beras
atau jagung. Menurut BPPT (2006}, kadar pati kering dalam sagu diatas kandunpan
patl beras, jagung, gandum, kentang, dan ubi kayu.

Produksi saguw saal ing mencapar 200 rbu ton per tabun, namun bary 36% saja
vang dimanfaatkan dengan baik. Padahal pati tidak hanyva dipakai industri. Akibatnya,
Kebutuban industrn yang mencapai sekitar 200 ribu ton setiap taban harus diimpor,
I*'adahal, sebagai penghasil sari pati tecbesar tanaman sagu menjanjikan produksi pati
sepanjang tahun. Setiap batang bisa memproduks: sekitar 200 kg tepung sagu basah
per ahun, atau 25 hingga M ton per ha (BPPT, 2006).

Kebutuhan pati bagt industri dunia saat ini sekitar 30 juta tond tahun dengan
laju pertumbuhan 7.7 %/ tahun, Dalam kendisi harga minvak bumi yang terus
melambung serta tekanan pelestarian lingkungan, pati semakin diperlukan untuk
menghasilkan produk ramah lingkungan seperti plastik orgamk dan ethanol sebagai

summiher energl alternatif.



Penghancuran empulur sagu secara tradisional menpgunakan tokok, T
Kepulavan Mentawai (Rasvad, 1998), dan i Kepulauan Namna (Daeng, 1996,
pemarut sagu terbuat dari papan sepanjang kira-kira [ m dan febar 15 em vang pada
kedig wjungnya diben peganpan dan pada permukaan papan diberi pako sebugai gipl
parut, Pengolaban sagu di Riaw, Siberut, Mentawai, dan Jawa Barat, penghancuian
empulur dilakvksn dengan pemarul tpe sclinder {Harvanto dan Panglali, 1992)
Pengolahan sagu dalam skala indusoi rumab tangga di daerah Sukabumi dan Bogor
juga menggunakan parut tipe selinder (Subardivanto, 1981). Demikian pula halnya
denpgan pengolahan sagu di daerah Sulawest Tenggara juga menggunakan parul tipe
silinder.

sangat rendahnya kapasitas pemarutan sapu dengan pengalahan  secara
tradisional <dan semi mekanis karena proses pemarutan membutuhkan energi vang
sangat banyak dan sangat melelahkan. Hal ini menyehabkan Kurangnva minat
masyarakul dafam mengolah empulur saguy menjadi tepung sapu dan rendahnva
kemampuan  dalam mengolah  tepung  sagn  menjadi  bentuk-bentuk  produk
lamutannya, serta adanya kecenderungan masyvarakat menilai bahwa pangan sagu
adalah rtidak superior seperti halnva beras dan beberapa komoditas karbohidrac
lainnya.

Untuk mengatasi masalab kapasitas pemarutan empulur sagu dan kebutuhan
pati dalam negert secara khusus serta kebutuban pati dunia secara umum maka dapat
dilakukan dengan memperbaiki teknik yvang digunakan pada semua tahapan, terutarma
pada mbapan penghancuran empulur sago Karena tahapan inilah vang paling banyak
membutuhkan tenaga. Perbaikan teknik pengolahan sagu dapat dilakukan dengan
mengintreduksi alat pengolaban sagu mekanas yang sederhana dan bersifat tepat puna
dan kiaya yang terjangkav. Proses pemarutan empulur sagu dengan cara mekanis
dapat meningkatkan kapasitas pemarutan hingea sepuluh kali lipat.

Rertitik tolak dari semua permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “"Rancang Bangun dan Uji Teknis Alat Pemarut Sagu

{Metraxylfon sp ) Dengan Tenaga Motor Listrik™,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sclelah dilakukan uji teknis diperoleh hasil sebagai berikut:

I, Alat pemarut sapu yang dirancang ini telah diuji, hasil pengujian

menunjukkan bahwa alal pemarat sapu ind telah berfungsi dengan baik

Tad

- Drani ketiga perlakusn rpm pada alat pemarot saga ini yaitu pada 710 rpim,
473 rpm, dan 355 rpm, maka dapat disimpilkan bahwa alat pemarut sapgu
mi bekerja optimum pada putaran 473 rpm.

3 Alat pemarut sagu yang dirancang ini mempunyal kopasitas tertinggi
denpan kecepatan putaran silinder parut 473 rpm sebesar 21,932 kgffam.
dari hasil ini dapat dikatakan bhabwa  kapasitas pemarutan denpan
menggunakan alat ini meningkat dua kali hipat jika dibandingkan dengan
cara tradisional dan terendsh pada putaran 355 rpm sebesar 16,482
kafjam

4. Rendemen terbaik hasil pemannan sapu didapat sebesar Q086 %6 pada

kecepatan putaran silinder 473 mm

L

. Persentase kehilangan hasil terkeci] dengan menggunakan alat ind terdapat
pada kecepatan putaran silinder parut 473 vaitu sehesar 060 %G
6. Tingkal kehalusan dari hasil pemarutan ini sebesar 0,45 mm {7} Tingkat
kehisingan alat ini sudah mendekati ambang hahava pendengaran vaitu
berkisar antara 20 dB hingga [ dB
%. Bizva pokok tcrendah dan pemakaian afal pemarat ini terdapat pada

kecepatan putaran silinder 473 rpm sebesar Rp 495,87 ka.
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